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ABSTRAK

Latar Belakang: Salmonella typhi merupakan bakteri Gram-negatif penyebab
penyakit demam tifoid. Bakteri ini memiliki flagella yang merupakan alat gerak.
Motilitas berperan dalam proses kolonisasi bakteri menuju sel inang, kemudian
melekat, berkembang biak dan membentuk biofilm. Senyawa yang terkandung pada
daun kelor (Moringa oleifera Lamk) dapat digunakan sebagai salah satu alternatif
dalam menghambat pertumbuhan bakteri, meskipun mekanisme antibakteri masih
belum jelas.

Tujuan: Mengetahui efektivitas ekstrak etanol daun kelor (Moringa oleifera Lamk)
dalam menghambat motilitas swimming S.typhi

Metode: Ekstrak etanol daun kelor dibuat dengan metode maserasi. S.typhi dipapar
dengan ekstrak etanol daun kelor dengan konsentrasi 5000 pg/ml, 2500 pg/ml, dan
1250 pg/ml. Setelah diinkubasi selama 24 jam, kultur diinokulasi pada media
BBL™ Motility Medium pada cawan petri dan diinkubasi kembali selama 24 jam
dengan suhu 37°C. Motilitas swimming diukur dengan mengamati gambaran kabut
yang menjauhi titik inokulasi.

Hasil: Ekstrak etanol daun kelor dapat menghambat motilitas bakteri dan
meningkat seiring bertambahnya konsentrasi.

Kesimpulan: Ekstrak etanol daun kelor dapat menghambat motilitas swimming
S.typhi dengan konsentrasi optimal sebesar 5000 pg/ml.

Kata kunci: Salmonella typhi; ekstrak daun kelor; hambatan pertumbuhan bakteri;
motilitas.
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ANTI-MOTILITY ACTIVITY TEST OF MORINGA LEAVES EXTRACT
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ABSTRACT
Background: Salmonella typhi is a Gram-negatif bacteria, a cause of typhoid fever.
This bacteria has flagella which is used as its means of motion. Motility plays a role
in the process of bacterial colonization to host cells, attaches, reproduces and forms
biofilms. Moringa leaves are known to have antibacterial effect. Compounds
contained in moringa leaves (Moringa oleifera Lamk) can be used as an alternative
in inhibiting bacterial growth, although the antibacterial mechanism is still unclear.

Objective: To determine the effectivity of moringa leaves extract towards
inhibiting the swimming motility of S. typhi.

Method: The ethanol extract of moringa leaves were extracted using the maceration
method. S. typhi was exposed to moringa leaves ethanol extract with a
concentration of 5000 pg/ml, 2500 pg/ml, and 1250 pg/ml. After being incubated
for 24 hours the culture was inoculated on BBL™ Motility Medium in a petri dish
and reincubated for 24 hours at 37°C. Swimming motility was measured by
observing the fog image away from the inoculation point.

Result: The ethanol extract of moringa leaves can inhibit bacterial motility and
increase proportionally with increasing concentration.

Conclusion: The ethanol extract of moringa leaves can inhibit the swimming
motility of S. typhi with an optimal concentration of 5000 pg/ml.

Key words: Salmonella typhi; moringa leaves extract; inhibiting of bacterial
growth; motility.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Salmonella typhi adalah bakteri gram negatif, berbentuk batang dan tidak
berkapsul. Spesies ini bersifat motil karena memiliki flagella peritrik sebagai alat
gerak. Salmonella dapat tumbuh dengan mudah pada media agar sederhana dengan
menggunakan sitrat sebagai satu-satunya sumber karbon dan lisin sebagai sumber
nitrogen, tetapi Salmonella tidak memfermentasikan laktosa atau sukrosa sehingga

sebagian besar Salmonella menghasilkan H-S (Riedel, dkk., 2019).

Salmonella typhi mampu menginfeksi tubuh manusia melalui beberapa faktor,
antara lain motilitas atau kemampuan bakteri bergerak menuju sel untuk melekat
pada sel tubuh dan membentuk biofilm. Adanya endotoksin pada dinding sel bakteri
juga merupakan faktor virulensinya. S. typhi memiliki flagella yang digunakan
sebagai alat bantu gerak dan berfungsi untuk menunjang pergerakan bakteri menuju

sel target (Riedel, dkk., 2019).

Motilitas bakteri dapat berperan penting dalam proses terjadinya kolonisasi
bakteri pada sel inang karena bakteri perlu bergerak untuk sampai ke sel inang,
kemudian melekat dan berkembang biak. Terdapat berbagai jenis motilitas pada
bakteri yaitu swimming, swarming, twitching, gliding dan sliding (Kearns, 2010).
Pembentukan biofilm merupakan hasil dari perlekatan sel bakteri yang terus
menerus pada substrat dan pertumbuhan selanjutnya bersama dengan produksi

eksopolisakarida (Purbowati, 2018). Biofilm digambarkan sebagai koloni



mikroorganisme yang menempel satu sama lain pada permukaan secara ireversibel
(Faria, dkk., 2015). Penghambatan motilitas merupakan hal yang penting dalam

menghambat adanya pembentukan biofilm (Kearns, 2010).

Salmonella typhi dapat menginfeksi manusia melalui jalur fekal-oral yang
ditularkan oleh air atau makanan yang terkontaminasi (Tala, dkk., 2015). Secara
Klinis, infeksi bakteri S. typhi menyebabkan penyakit infeksi akut berupa demam
tifoid atau tifus yang dimana penderitanya adalah usia anak-anak, remaja dan
sebagian pada orang dewasa (Yusuf, 2017). Menurut data World Health
Organization, angka kejadian demam tifoid pada anak di Indonesia adalah 148,7
kasus per 100.000 pada anak-anak dengan usia antara 2-4 tahun dan 180,3 kasus
per 100.000 pada anak-anak dengan usia antara 5-15 tahun (WHO, 2013).
Sedangkan angka kejadian demam tifoid pada remaja dan dewasa muda adalah
sebesar 81,7 per 100.000 penduduk (Depkes RI, 2013). Manifestasi klinis yang
dapat terjadi dari demam tifoid adalah demam tinggi yang menetap, malaise, sakit
kepala hingga rasa tidak nyaman pada perut seperti konstipasi dan diare. Pada
pasien dengan demam tifoid, menunjukkan lebih dari 50% kasus mengalami
komplikasi dan cepat menyebabkan kematian jika tidak tertangani dengan benar

(WHO, 2013).

Pada kasus demam tifoid, antibiotik adalah terapi medikamentosa yang
biasanya diberikan dan beberapa antibiotik tersebut adalah kloramfenikol,
amoksisilin, siprofloksasin, gentamisin, dan kotrimoksazol. Penggunaan antibiotik
yang tidak berefek pada bakteri disebut resistensi (Sandika, dkk., 2017). Pada

penelitian tahun 2013 di Kota Jayapura ditemukan resistensi antibiotik pada



sefalosporin (Yogita, dkk., 2016). Selain itu, pada penelitian tahun 2013 di Kota
Banjarmasin ditemukan resistensi antibiotik pada kloramfenikol, amoksisilin, dan
kotrimoksazol (Juwita, dkk., 2013). Situasi ini perlu diwaspadai karena
perkembangan MDRST (Salmonella typhi multidrug resisten) akan membuat
antibiotik yang sebelumnya efektif menjadi tidak efektif dalam menyembuhkan
infeksi S. typhi dan bahkan menyebabkan komplikasi yang mengancam jiwa (Yan,

dkk., 2016).

Indonesia merupakan negara yang kaya akan keanekaragaman tanaman obat
(Rahmawati, dkk., 2019). Dari total sekitar 30.000 jenis tanaman obat yang ada di
Indonesia, sekitar 7.500 jenis tanaman diketahui mempunyai khasiat herbal dan
1.200 jenis tanaman telah dipakai sebagai bahan baku obat herbal atau jamu (PT.
Sido Muncul, 2015). Salah satu tumbuhan yang berpotensi sebagai tanaman obat
adalah kelor (Rizkayanti, dkk., 2017). Kelor (Moringa oleifera Lamk) adalah jenis
tumbuhan tropis yang tumbuh di Indonesia dan sering dimanfaatkan sebagai bahan
pangan dan obat-obatan karena struktur kelor mulai dari daun, buah, biji, batang
hingga akar memiliki banyak manfaat (Aminah, dkk., 2015). Kelor diketahui
mengandung 539 senyawa yang dikenal dalam pengobatan tradisional yang
bermanfaat sebagai antijamur dan antibakteri (Shintia, dkk., 2014). Bagian dari
tanaman kelor yang paling banyak digunakan oleh masyarakat adalah bagian
daunnya (Aminah, dkk., 2015). Daun kelor mengandung alkaloid, tannin, saponin,
flavonoid dan triterpene yang memiliki sifat antibakteri dan diketahui bahwa
senyawa flavonoid dapat menembus lapisan peptidoglikan pada membran sel

bakteri karena sifatnya yang polar (Karo,dkk., 2021).



Berdasarkan latar belakang di atas maka, perlu dilakukan penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui aktivitas antimotilitas ekstrak daun kelor (Moringa

oleifera Lamk) terhadap swimming motility Salmonella typhi.

1.2. Masalah Penelitian
1. Apakah ekstrak daun kelor (Moringa oleifera Lamk) dapat menghambat
motilitas Salmonella typhi?
2. Berapa konsentrasi optimum ekstrak daun kelor (Moringa oleifera Lamk)

dalam menghambat motilitas Salmonella typhi?

1.3. Tujuan Penelitian
1. Menganalisis kemampuan ekstrak daun kelor (Moringa oleifera Lamk)
dalam menghambat motilitas Salmonella typhi.
2. Menentukan konsentrasi optimum ekstrak daun kelor (Moringa oleifera

Lamk) dalam menghambat motilitas Salmonella typhi.

1.4. Manfaat Penelitian
1. Memberi data mengenai aktivitas antimotilitas ekstrak daun kelor (Moringa
oleifera Lamk) dalam menghambat motilitas Salmonella typhi.
2. Memberi data mengenai pengaruh konsentrasi ekstrak daun kelor (Moringa
oleifera Lamk) dalam aktivitas menghambat motilitas Salmonella typhi.
3. Menjadi dasar pemanfaatan dan pengembangan daun kelor (Moringa

oleifera Lamk) untuk penelitian selanjutnya.



1.5. Keaslian Penelitian

Penelitian mengenai pengaruh pemberian ekstrak etanol daun kelor (Moringa
oleifera Lamk) sebagai antibakteri terhadap S. typhi sudah pernah dilakukan
sebelumnya. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya
adalah konsentrasi awal ekstrak yang digunakan yaitu 5000 pg/ml dengan metode
pengenceran bertingkat dan objek yang diteliti yaitu antimotilitas bakteri S. typhi.

Rangkuman penelitian-penelitian terdahulu tercantum pada tabel 1.



Tabel 1 Penelitian Mengenai Ekstrak Daun Kelor

Penelitian Judul Metode Hasil
Savitri, Uji  Antibakteri Difusi cakram Zona hambat pada
DKk, Ekstrak  Daun (Kirby Bauer) konsentrasi 20%, 40%,
(2018) Kelor (Moringa dengan 60%, dan 80% adalah 7.98
oleifera L) konsentrasi daun mm, 9.00 mm, 12.03 mm,
Terhadap kelor 20%, 40%, 14.02 mm dan
Pertumbuhan 60%, dan 80% menunjukkan konsentrasi
Bakteri dengan kontrol yang paling efektif untuk
Staphylococcus  negatif —aquadest menghambat pertumbuhan
aureus dan kontrol positif bakteri  Staphylococcus
disc amoxcicilin.  aureus adalah >60%.
Karo, Uji  Efektivitas Difusi cakram Zona hambat pada
Dkk, Daun Kelor (Disc Diffusion) konsentrasi 15%, 30%,
(2021) Terhadap dengan 45%, 60%, dan 75%
Shigella konsentrasi daun adalah 11.1 mm, 13.8 mm,
dysenteriae kelor 15%, 30%, 15.8 mm, 16.0 mm, 19.1
45%, 60%, dan mm dan menunjukkan
75% dengan konsentrasi yang paling
kontrol negatif efektif untuk menurunkan
aquabidest  dan pertumbuhan bakteri
kontrol positif Shigella dysentriae adalah
chloramphenicol.  75%.
Ashari, Pengaruh Difusi cakram Zona hambat pada
(2021) Pemberian (Disc  Diffusion) konsentrasi 25%, 50%,
Ekstrak ~ Daun dengan dan 75% adalah 9.75 mm
Kelor (Moringa konsentrasi daun dengan standar deviasi
oleifera L.) Pada kelor 25%, 50%, 0.47 mm, 13.59 mm
Pertumbuhan dan 75% dengan dengan standar deviasi
Bakteri kontrol negatif n- 0.87 mm, 16.31 mm
Salmonella typhi heksana dan dengan standar deviasi
Dengan Melihat kontrol positif 0.93 mm dan

Indikator
Diameter
Hambat

Zona

chloramphenicol.

menunjukkan konsentrasi
yang paling efektif untuk
menghambat pertumbuhan
bakteri Salmonella typhi
adalah 75%




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, uji aktivitas antimotilitas ekstrak daun kelor
terhadap swimming motility bakteri S. typhi bisa disimpulkan bahwa ekstrak daun
kelor efektif dalam menghambat motilitas atau pergerakan bakteri S. typhi.
Konsentrasi optimum ekstrak daun kelor yang dapat menghambat maotilitas S. typhi

adalah konsentrasi 5000 pg/ml.

5.2 Saran

Pada penelitian berikutnya, harus dilakukan penelitian uji motilitas yang
lainnya seperti swarming, twitching, gliding, dan sliding sehingga dapat
memperkaya pembahasan terkait penghambatan pergerakan bakteri. Selain itu,
perlu dilakukan uji skrining yaitu fitokimia pada ekstrak untuk mengetahui kadar

zat aktif yang terkandung pada ekstrak etanol daun kelor.
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